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BAB I                                                                                
PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Jalan merupakan suatu prasarana tranportasi untuk mempermudah mobilitas, 

aksesibilitas kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. Dengan adanya jalan hal ini 

dapat menunjang banyak kebutuhan masyarakat dalam banyak hal seperti, 

perdagangan, pertanian, pembangunan, serta pertumbuhan ekonomi dan sektor 

lainnya. 

Pakar Teknik Perkeran Jalan Raya Indra Surya, B. (2015) menyatakan jika 

penyebab utama kerusakan jalan adalah akibat genangan air dan juga kelebihan 

tonase truk yang melintas di jalan raya. Air selalu menjadi salah satu hal yang 

menyebabkan kerusakan perkerasan jalan, pada saat hujan akan terjadi genangan 

air dijalan yang mana bila dibiarkan terlalu lama ,hal tersebut akan menyebabkan 

kelekatan aspal berkurang seiring berjalannya waktu. Jika dibiarkan hal ini akan 

menyebabkan lapisan permukaan aspal akan terkelupas dan akan menyebabkan 

jalan menjadi berlubang serta kerusakan jalan lainnya. Kelebihan beban muatan 

pada kendaraan seperti truk pengangkut barang serta kendaraan yang memiliki 

beban yang sangat berat lainnya dan juga pada saat ini banyak kendaraan yang 

memuat muatan yang melebihi beban ketentuan yang melewati jalan dapat 

mengakibatkan jalan tidak mampu menahan beban tersebut sehingga terjadinya 

kerusakan jalan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan analisis kerusakan jalan 

tersebut. Dalam analisis kerusakan jalan ada beberapa cara yang banyak digunakan 

seperti metode PCI, IRI, SDI, dan metode Bina Marga. Dalam hal ini penulis 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan International 

Roughness Index (IRI),karena metode PCI menghitung tingkat kerusakkan jalan 

berdasarkan dimensi kerusakkan dan metode IRI berdasarkan tingkat kerataan 

jalan, yang mana hal tersebut sangat memperngaruhi kenyaman dan keamanan 

berkendara. Metode PCI adalah salah satu sistem penilaian kondisi perkerasan jalan 

berdasarkan jenis dan tingkat kerusakkan yang terjadi dan dapat digunakan sebagai 
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acuan dalam penanganan dalam upaya pemeliharahaan. Dan Metode IRI 

merupakan analisa yang digunakan untuk menetukan kerataan permukaan jalan. 

Dari kedua metode tersebut kita dapat menyimpulkan jenis kerusakan dan  langkah 

yang harus dilakukan untuk mengatasi kerusakan jalan. Dan alasan penulis 

mengambil metode PCI dan IRI adalah karena sebagai pembanding dan juga untuk 

pemeriksaan kompleks yang mana pada metode PCI pemeriksaan berdasarkan 

dimensi kerusakan dan metode IRI berdasarkan tingkat kerataan jalan.  

Pada Jalan Raya Sicincin – Kurai Taji ini penulis mendapati adanya berbagai 

macam jenis  kerusakkan yang ada pada jalan tersebut. Oleh karena itu penulis ingin 

mengetahui tingkat kerusakkan dan jenis-jenis kerusakkan yang ada pada jalan 

tersebut. Kerusakan – kerusakan tersebut biasanya dapat terjadi dikarenakan oleh 

beberapa hal seperti kelebihan muatan pada truk – truk, arus lalu lintas yang padat, 

air yang menggenang dijalan yang dikarenakan buruknya kualitas drainase dan lain 

lain. Maka dari itu penulis menggunakan metode IRI dan metode PCI untuk 

mengetahui jenis dan tingkat kerusakkan yang ada pada jalan itu. 
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Gambar 1.1 Penampang melintang jalan  
Dari permasalahan tersebut penulis menjadikan hal ini sebagai tugas akhir 

yang diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik 

pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas 

Bung Hatta yang berjudul “ANALISIS KERUSAKAN JALAN 

BERDASARKAN METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) DAN 

METODE INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX (IRI) (Studi Kasus : 

Ruas Jalan Raya Sicincin – Kurai Taji Kabupaten Padang Pariaman, KM 

47+300 - KM 52+300)” 

1.2 Rumusan masalah  

Dalam penenitian ini, penulis akan membahas terkait masalah berikut : 

- Apa saja jenis tingkat  kerusakan yang ada pada perkerasan ruas Jalan Raya 

Sicincin-Kurai Taji KM 47+300-52+300? 

- Apa saja jenis penanganan yang dapat dilakukan untuk masing-masing 

jenis kerusakan yang pada Jalan Raya Sicincin-Kurai Taji KM 47+300-

52+300? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Ada pun maksud dan tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :  

- Menentukan jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi pada perkerasan ruas 

Jalan Raya Sicincin-Kurai Taji KM 47+300-52+300, dengan metode PCI 

dan IRI. 

- Menentukan jenis penanganan untuk kerusakan Jalan Raya Sicincin-Kurai 

Taji KM 47+300-52+300 dengan metode PCI dan IRI. 
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1.4 Batasan Masalah  

Pada penulisan tugas akhir ini memiliki batasan masalah yaitu 

- Lokasi analisis kerusakan jalan pada ruas Jalan Raya Sicincin-Kurai Taji 

KM 47+300-52+300. 

- Jenis lapis perkerasan jalan yang dipakai untuk penelitian adalah 

perkerasan lentur (flexible pavement). 

- Jenis kerusakan ditentukan dengan metode Pavement Condition Index 

(PCI) dan International Roughness Index (IRI). 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

- Menjadikan penelitian ini sebagai media pembelajaran tambahan 

mengenai kerusakan perkerasan jalan lentur 

- Dapat mengetahui jenis dan nilai kerusakan yang terjadi menggunakan 

metode PCI dan IRI. 

- Dan dapat digunakan untuk memberikan masukan kepada instansi terkait 

mengenai jenis kerusakan yang terdapat pada ruas Jalan Raya Sicincin-

Kurai Taji KM 47+300-52+300. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan latas belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang 

digunakan pada Analisis Kerusakan Jalan Berdasarkan Metode 

Pavement Condition Index (PCI) Dan Metode International 

Roughness Index (IRI) (Studi Kasus : Jalan Raya Sicincin-Kurai 

Taji KM 47+300-52+300). 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode dan pengumpulan data-

data yang digunakan pada Analisis Kerusakan Jalan Berdasarkan 

Metode Pavement Condition Index (PCI) Dan Metode 

International Roughness Index (IRI) (Studi Kasus : Jalan Raya 

Sicincin-Kurai Taji KM 47+300-52+300). 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang analisa dan perhitungan 

terhadap dasar teori dan data yang telah diperoleh sehingga 

mendapatkan sebuah hasil akhir dalam Analisis Kerusakan Jalan 

Berdasarkan Metode Pavement Condition Index (PCI) Dan Metode 

International Roughness Index (IRI) (Studi Kasus : Jalan Raya 

Sicincin-Kurai Taji KM 47+300-52+300). 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan sebagai hasil dari apa yang 

diperoleh pada bab-bab sebelumnya serta saran yang membangun 

dalam menganalisa dan melakukan perhitungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


